
 

 
_______ Volume 04, Number 04 December 2023 

 

 INCARE : International Journal of Educational Resources. 
E-ISSN : 2723-2611 

PENERAPAN VIDEO ANIMASI DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH 
KEBUDAYAAN ISLAM GUNA MEMPERDALAM PEMAHAMAN PESERTA DIDIK 

DI ERA DIGITAL 
 

Nasrodin1, Ahmad Izza Muttaqin2, Dhavid Ahmad Dhani3,  
Institut Agama Islam (IAI) Ibrahimy Genteng Banyuwangi, Indonesia 

e-mail: 1nzulfi6@gmail.com , 2izza@iaiibrahimy.ac.id, 3 dhavidahmad@gmail.com  
 

Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan menjelaskan penggunaan media pembelajaran video animasi 
pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan pemahaman 
siswa kelas VIII A di MTs Negeri 7 Banyuwangi. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian terdiri dari guru mata pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam dan siswa kelas VIIIA. Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik alanisis data yang digunakan 
model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri atas pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran berupa video animasi 
melibatkan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan 
melibatkan persiapan materi, penyusunan rencana pembelajaran, serta motivasi bagi 
siswa. Tahap pelaksanaan mencakup penggunaan media pembelajaran dengan 
mempersiapkan materi dan memfasilitasi interaksi dengan siswa. Tahap evaluasi 
dilakukan melalui pemberian soal atau latihan kepada siswa. Hasil penelitian juga 
menunjukkan peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang konkret dan 
relevan bagi pengembangan kurikulum serta strategi pengajaran yang inovatif dan 
efektif dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
 
Kata Kunci: Video Animasi; Pemahaman Peserta Didik; Sejarah Kebudayan Islam; 

Era Digital 
 

Abstract 
 

This study aims to explain the use of animated video learning media in the subject of 
Islamic Cultural History in increasing the understanding of grade VIII A students at 
MTs Negeri 7 Banyuwangi. The research method used is qualitative descriptive with 
the subject of research consisting of teachers of Islamic Cultural History subjects and 
grade VIIIA students. Data collection techniques include observation, interviews, and 
documentation. Data analysis techniques used by Miles and Huberman's interactive 
model consisting of data collection, data reduction, data presentation and Conclusion 
Drawing and Verification. The results showed that the application of learning media 
in the form of animated videos involved the stages of planning, implementation, and 
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evaluation. The planning stage involves preparing material, preparing lesson plans, 
and motivation for students. The implementation stage includes the use of learning 
media by preparing material and facilitating interaction with students. The evaluation 
stage is carried out through giving questions or exercises to students. The results also 
showed an increase in students' understanding of the material taught. It is hoped that 
the results of this research can provide concrete and relevant recommendations for 
curriculum development and innovative and effective teaching strategies in learning 
Islamic Cultural History. 

 
Keywords: Animated Video; Student Understanding; Islamic Cultural History; 

Digital Age. 
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A. Pendahuluan  

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan 

guru, dalam proses belajar mengajar mereka dituntut untuk aktif dan  termotivasi. 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003  pasal 1 menyebutkan bahwa pembelajaran 

sebagai proses interaksi pesert didik dengan pendidik. More dalam Aunurrahman, 

(2012) menyebutkan salah satu ciri pembelajaran adalah adanya interaksi, baik 

peserta didik dengan peserta didik maupun peserta didik dengan guru dan peserta 

didik dengan materi. Oleh karena, itu untuk menciptakan proses belajar yang dapat 

menarik minat dan memotivasi belajar peserta didik maka guru harus dapat 

menyiapkan atau merancang media pembelajaran yang menarik sehingga proses 

belajar mengajar tidak membosankan. Arsyad (2011) menuturkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran dapat memberikan pengalaman yang bermakna 

kepada peserta didik. Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh 

psikologis terhadap peserta didik dalam (Muttaqin et al., 2021). 

Media pembelajaran merupakan segala sumberdaya yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan pembelajaran dan dapat merangsang membangkitkan 

semangat dan kemauan siswa untuk belajar (Darojat, 2022; Muttaqin et al., 2021). 

Selain itu, media pembelajaran merupakan seluruh alat bantu atau benda yang 

dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menyampaikan pesan atau 

informasi pembelajaran dari guru kepada peserta didik dalam bentuk materi 

sehingga dapat diterima dengan menggunakan salah satu atau gabungan alat indra 

(Marfuatun & Budiasih, 2012) 
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Penggunaan media pembelajaran dalam proses pengajaran juga dapat memicu 

semangat dan minat belajar yang tinggi dari siswa, serta meningkatkan motivasi 

belajar mereka (Darojat & Faishol, 2023). Media ini juga memiliki pengaruh 

psikologis terhadap siswa. Penggunaan media juga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Sebagai alat bantu dalam proses 

mengajar, media diharapkan mampu memberikan pengalaman yang konkret, 

meningkatkan motivasi belajar, serta meningkatkan kemampuan siswa untuk 

menyerap dan menyimpan informasi (Faishol & Mashuri, 2022). 

Pada era saat ini, penggunaan media pembelajaran digital yang berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Ini disebabkan oleh perbedaan tingkat penguasaan teknologi 

antara siswa abad ke-21 dengan guru mereka. Banyak siswa saat ini lebih mahir 

dalam hal teknologi daripada guru mereka. Oleh karena itu, guru perlu memahami 

siswa mereka dengan baik, dan penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

informasi dan komunikasi seperti ponsel, komputer, dan proyektor LCD akan sangat 

membantu guru dalam menyampaikan materi. 

pada kenyataannya masih terdapat guru dalam menyampaikan materi sejerah 

kebudayaan Islam hanya dengan menggunakan buku atau media cetak lainnya, serta 

metode ceramah, hafalan, dan penulisan saja. Penyampaian materi dengan 

menggunakan metode ceramah kebanyakan siswa cenderung menjadi tidak fokus, 

mengobrol, atau mengantuk, sehingga materi yang disampaikan tidak optimal. 

Sementara penyampaian materi SKI yang melibatkan menghafal nama-nama tokoh 

hanya menggunakan media cetak, hal ini dirasa tidak cukup untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Oleh karena itu perlu adanya penggunaan media pembelajaran 

yang bervariatif sehingga pemahaman siswa lebih mendalam. Namun, terdapat 

beberapa kendala dalam penggunaan media video animasi, seperti persiapan yang 

memakan waktu dan kesulitan dalam menyusun materi karena harus mencari dan 

mendesain video pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

Hasil pengamatan di MTs Negeri 7 Banyuwangi menunjukkan bahwa dalam 

proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan menggunakan media 

pembelajaran menjadi sangat penting untuk mendukung proses belajar mengajar. 

Para siswa cenderung lebih menyukai pembelajaran yang menggunakan media, 

khususnya media video animasi. Hal ini disebabkan karena pembelajaran dengan 

media dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa. Mereka lebih antusias ketika 

guru menggunakan media pembelajaran.  

Menurut guru SKI kelas VIII A, penggunaan media ini sangat membantu dalam 

penyampaian materi dan meningkatkan minat siswa. Penggunaan media video 

animasi membuat materi tidak terasa monoton dan lebih menarik, karena gambar 
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dan video dapat ditampilkan, memberikan kesan yang berbeda bagi siswa. Ini tidak 

dapat diperoleh dari media cetak atau buku saja. Penggunaan media ini juga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. Pendapat ini juga dikuatkan oleh siswa kelas VIII 

A, yang lebih menyukai penyampaian materi dengan menggunakan media video 

animasi. Mereka merasa pembelajaran menjadi tidak monoton, tidak bosan, dan 

lebih antusias. Penggunaan video dan gambar membantu mereka dalam memahami 

materi dengan lebih baik. 

Penelitian Muhammad Hafiz tentang Peranan Teknologi dalam Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. Hasil penelitian menunjukan bahwa manfaat teknologi 

tidak hanya meningkatkan akses terhadap informasi sejarah, tetapi juga 

memperkukuh pemahaman siswa melalui pendekatan audio visual. Gap penelitian 

Hafiz menyoroti manfaat teknologi dalam meningkatkan akses terhadap informasi 

sejarah dan memperkuat pemahaman siswa melalui pendekatan audio visual. 

Novelty dari penelitian Hafiz menegaskan manfaat teknologi dalam pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam dengan pendekatan audio visual (Hafiz, 2023).  

Hapsari, G. P. P., & Zulherman, Z. (2021). Pengembangan media video animasi 

berbasis aplikasi canva untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa produk video animasi berbasis aplikasi Canva 

ini dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa serta layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. Gap penelitian ini memfokuskan pada pengembangan 

media video animasi berbasis aplikasi Canva untuk meningkatkan motivasi dan 

prestasi belajar siswa. Novelty penelitian Hapsari dan Zulherman menawarkan 

pengembangan media video animasi berbasis aplikasi Canva sebagai solusi untuk 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar siswa dalam konteks pembelajaran 

umum (Hapsari & Zulherman, 2021). 

Berdasarkan hasil kajian penelitian di atas maka masih terdapat ruang bagi 

peneliti untuk mengkaji penerapan video animasi dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam untuk memperdalam pemahaman peserta didik di era digital. 

Selain itu penerapan video animasi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

juga dapat menjadi alternatif yang inovatif dan relevan dalam menghadapi 

tantangan pendidikan di era digital. 

Penggunaan media pembelajaran digital membantu guru dalam 

menyampaikan materi, seperti dengan video animasi dan gambar, yang dapat 

menarik minat siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

video animasi ini tidak hanya meningkatkan minat, tetapi juga mencegah siswa 

merasa bosan selama pembelajaran, karena media ini mampu menampilkan gambar 

dan video yang menarik. Penyampaian materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

hanya melalui ceramah dan hafalan dapat membuat siswa merasa bosan. Oleh 
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karena itu, penggunaan media pembelajaran video animasi dalam pembelajaran SKI 

akan membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran (Nurhayati & Ulfah, 

2021) 

Penelitian yang bertujuan dalam mendeskripsikan implementasi media 

pembelajaran video animasi pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi media pembelajaran 

video animasi yang di terapkan di MTs Negeri 7 Banyuwangi. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang media 

pembelajaran, khususnya video animasi, dalam meningkatkan minat, motivasi, dan 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran SKI. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konkret dan relevan bagi 

pengembangan kurikulum serta strategi pengajaran yang lebih inovatif dan efektif 

dalam konteks pembelajaran SKI. 

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dengan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2020). 

Penelitian ini dilaksanakan dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan 

Mei tahun 2023 bertempat di MTs Negeri 7 Banyuwangi dengan sasaran penelitian 

siswa kelas VIII A. Teknik penentuan informan menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengambilan subjek ini berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan ini berupa pemilihan orang yang dianggap paling tahu tentang apa 

yang diharapkan yang meliputi guru Sejarah Kebudayaan Islam, Waka Kurikulum, 

kepala Sekolah serta siswa kelas VIII A MTs Negeri 7 Banyuwangi. Teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah data 

terkumpul kemudian dianalisis dengan model interaktif Miles dan Huberman yang 

terdiri atas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan Penarikan 

Kesimpulan dan Verifikasi (Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, 2014). 

Keabsahan data yang digunakan berupa triangulasi, yakni peneliti mengumpulkan 

data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data (Sugiyono, 

2020). 
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C. Hasil dan Pembahasan 

1. Penerapan Media Pembelajaran Video Animasi Pada Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Meningkatkan Pemahaman Peserta 

Didik di Era Digital 

a. Perencanaan 

Setiap aktivitas memerlukan perencanaan yang baik untuk mencapai tujuan 

dengan baik. Perencanaan kegiatan belajar-mengajar merupakan aspek yang krusial 

dan tidak bisa diabaikan oleh guru. Guru harus menyusun perencanaan dengan 

cermat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efisien. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa guru telah melakukan perencanaan pembelajaran dengan 

mempersiapkan diri, berpenampilan menarik, membuat rencana, menyiapkan 

materi, serta mempersiapkan media dengan mempertimbangkan kesiapan peserta 

didik dalam pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, Ibu Siti Mujayanah S.Pd, mengungkapkan 

bahwa perencanaan awal sebelum memulai pembelajaran dengan menggunakan 

media video animasi mencakup persiapan perangkat pembelajaran seperti silabus, 

RPP, jurnal mengajar, dan buku pedoman/ LKS. Selain itu, persiapan juga 

melibatkan penggunaan laptop dan video yang relevan dengan materi yang akan 

diajarkan untuk mendukung keefektifan pembelajaran. 

Pernyataan ini juga diperkuat oleh salah satu peserta didik kelas VIIIA, Syafa 

Nirvana, yang menyatakan bahwa pendidik selalu menyiapkan semua perangkat 

pembelajaran dengan rapi, termasuk laptop dan video, sehingga proses 

pembelajaran menjadi terencana dengan baik dari awal hingga akhir. Hasil 

wawancara ini menegaskan pentingnya persiapan perangkat pembelajaran, seperti 

silabus, RPP, jurnal, buku pedoman, serta media pembelajaran, sebagai pedoman 

utama untuk memastikan efektivitas pembelajaran. 

Temuan ini semakin menegaskan bahwa peran guru meliputi penguasaan 

serta pengembangan materi pelajaran, perencanaan dan persiapan pelajaran 

harian, serta pengawasan serta evaluasi terhadap aktivitas peserta didik 

(Suryosubroto, 1997). Kegiatan pembelajaran merupakan rangkaian aktivitas yang 

dilakukan oleh seorang pendidik, dimulai dengan perencanaan aktivitas 

pembelajaran sampai pada tahap melakukan evaluasi terhadap hasil belajar 

(Ardiawan et al., 2020). Jadi dalam kegiatan pembelajaran seorang guru harus 

melakukan  perencanaan pembelajaran sehingga proses pembelajaran berjalan 

lancar dan efektif. Perencanaan pembelajaran yaitu persiapan mengelola 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dalam kelas untuk mencapai tujuan 

pembelajaran merupakan suatu ide dari orang yang merancangnya tentang bentuk-

bentuk pelaksanaan proses pembelajaran yang akan dilakukan (Hakim, 2009).  
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Sebagai perencana pembelajaran guru harus konsisten dalam menyusun 

perencanaan, karena hal ini merupakan langkah penting sebelum memulai proses 

pengajaran. Tindakan ini menegaskan bahwa penyusunan rencana pembelajaran 

adalah aspek yang tak terpisahkan dari tugas seorang guru. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Emda (2016) yang mengungkapkan bahwa salah satu tanggung jawab 

utama seorang guru adalah merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar-

mengajar. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 15 Tahun 

2018 dijelaskan bahwa tugas pokok guru meliputi merencanakan pembelajaran 

atau bimbingan, melaksanakan pembelajaran atau pembimbingan yang dilakukan 

melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. menilai hasil 

pembelajaran atau pembimbingan, membimbing dan melatih peserta didik, 

melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada pelaksanaan kegiatan pokok 

sesuai dengan Beban Kerja Guru. 

Sanjaya (2011) juga menyoroti pentingnya penyusunan rencana 

pembelajaran dengan mengemukakan alasan mengapa perencanaan merupakan 

langkah krusial sebelum melaksanakan kegiatan belajar-mengajar. Salah satu alasan 

utamanya adalah karena pembelajaran adalah suatu proses yang memiliki tujuan, 

yang berarti bahwa setiap pembelajaran, seberapa pun sederhananya, selalu 

ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, perencanaan yang tepat 

diperlukan agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Selain itu, 

pembelajaran juga merupakan proses yang kompleks, tidak hanya sekadar 

penyampaian materi pelajaran, tetapi juga melibatkan pembentukan perilaku 

peserta didik yang memiliki karakteristik yang beragam. Inilah yang menekankan 

pentingnya perencanaan yang matang, sehingga setiap peserta didik dapat 

menerima pembelajaran dengan baik. Dengan adanya perencanaan diharapkan 

proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran menjadi inti dari proses pembelajaran, karena 

tahapan seperti perencanaan, penilaian, dan pengawasan bertujuan untuk 

memastikan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung dengan efektif 

dan efisien. Selain itu, pelaksanaan juga menjadi manifestasi nyata dari konsep 

pembelajaran yang telah dirancang. Keberhasilan atau kegagalan sebuah 

perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, guru 

menggunakan media video animasi yang bertujuan untuk meingkatkan pemahaman 

peserta didik. 
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Ibu Siti Mujayanah seorang guru Sejarah Kebudayaan Islam, mengungkapkan 

bahwa langkah awal dalam pembelajaran mencakup menyampaikan salam, berdoa, 

menyiapkan siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran, mengecek kehadiran 

siswa, mengecek tugas, dan menyiapkan media video animasi. Kemudian, guru 

menyiapkan video animasi sebagai media pembelajaran. Penggunaan media video 

animasi dipilih oleh guru SKI bertujuan agar peserta didik lebih mudah memahami 

materi dan menghindari kebosanan. Ibu Siti Mujayanah juga menambahkan bahwa 

media animasi ini sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini serta dapat 

membuat pembelajaran lebih menarik. Novita Selviana siswa Kelas VIIA, 

menyatakan bahwa belajar dengan menggunakan media Animasi sangat 

menyenangkan karena tidak monoton dan membantu dalam memahami materi, 

terutama dengan adanya gambar-gambar yang ditampilkan. 

Lebih lanjut Ibu Siti Mujayanah memaparkan beberapa langkah penggunaan 

media pembelajaran, Pertama menyiapkan LCD dan menghidupkannya kemudian 

menghubungkan dengan laptop dengan menggunakan adaptor. Setelah gambar 

muncul di layar, ia membuka laptop dan menyiapkan video animasi yang telah 

disiapkan sebelumnya, kemudian menampilkan materi tersebut kepada siswa. 

Peserta didik kelas VIIIA juga mengungkapkan langkah-langkah yang sama terkait 

penggunaan media video animasi dalam pembelajaran. Mereka menjelaskan bahwa 

ibu Mujayanah pertama-tama menghidupkan LCD, menghubungkannya dengan 

laptop menggunakan kabel, mengatur fokus layar, dan menampilkan materi video 

animasi. 

Pemanfaatan media pembelajaran video animasi merupakan upaya guru 

dalam mencegah kebosanan peserta didik. Hal ini sesuai denga fungsi media 

pembelajaran yang diungkapkan Arsyad (2011) yaitu media pembelajaran dapat 

meningkatkan dan mengarahkan perhatian peserta didik sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa. 

Pemanfaatan media dalam fase orientasi pembelajaran tidak hanya meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran, tetapi juga menyampaikan misi dan pesan 

pembelajaran. Selain dapat merangsang minat dan motivasi siswa, kehadiran media 

dalam pembelajaran membantu meningkatkan pemahaman peserta didik, 

menyajikan data dengan kepercayaan dan ketertarikan yang lebih tinggi 

(Mukarromah & Andriana, 2022).  

Menurut Lents dan Levie, media pembelajaran, khususnya media visual, 

memiliki empat fungsi utama. Pertama, fungsi afektif, yang terlihat dari kesenangan 

siswa dalam belajar dan membaca teks yang diilustrasikan. Kedua, fungsi kognitif, 

di mana media visual membantu pemahaman dan mengingat informasi yang 

disampaikan dalam gambar. Ketiga, fungsi atensi, yang mengarahkan perhatian 
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siswa pada materi yang disajikan dalam teks dan gambar. Terakhir, fungsi 

kompensatoris, yang membantu siswa yang mungkin memiliki kesulitan membaca 

untuk memahami isi teks dengan lebih baik. Media pembelajaran berperan sebagai 

sarana untuk mengakomodasi siswa yang memiliki kesulitan dalam memahami 

materi yang disampaikan baik dalam bentuk teks maupun verbal (Syamsussabri, 

2019). 

Menurut Nurrita (2018), media animasi pembelajaran merupakan suatu 

jenis media yang terdiri dari serangkaian gambar yang direkayasa sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan gerakan, disertai dengan penggunaan audio seperti suara 

dan musik, yang memberikan kesan hidup dan menyampaikan pesan-pesan 

pembelajaran. Penggunaan media animasi pembelajaran dianggap sangat efektif 

dalam proses pembelajaran karena materi atau informasi yang disampaikan dapat 

dipresentasikan dalam bentuk gambar animasi yang menarik. Pendapat ini 

didukung oleh Lee & Owens yang berpendapat bahwa penggunaan animasi dan efek 

khusus dalam pembelajaran sangat efektif dalam menarik perhatian peserta didik. 

Hal ini disebabkan karena visualisasi gambar animasi cenderung lebih mudah 

dipahami, menarik, dan mampu meningkatkan motivasi peserta didik dan 

pemahaman peserta didik (Sukiyasa & Sukoco, 2013). 

Dalam proses pembelajaran guru tidak hanya menggunakan media, tetapi 

guru juga menerapkan berbagai metode pembelajaran lainnya dalam 

menyampaikan materi, seperti ceramah, metode kelompok, diskusi, dan kuis. Ibu 

Siti Mujayanah juga menjelaskan bahwa ia sering menggabungkan berbagai metode 

ini agar pembelajaran tidak monoton, dengan tetap mengutamakan penggunaan 

media video animasi sebagai alat bantu yang efektif. Peserta didik juga 

mengkonfirmasi penggunaan metode ini dalam pembelajaran, di mana ibu 

Mujayanah sering membentuk kelompok untuk diskusi dan menyelenggarakan kuis 

untuk menguji pemahaman mereka terhadap materi yang telah dipelajari. 

Metode berfungsi dalam menyampaikan materi kepada peserta didik. karena 

dengan metode yang tepat dan bervariasi peserta didik akan lebih mudah dalam 

memahami apa yang disampaikan oleh pendidik. Metode adalah elemen yang sangat 

krusial dalam menciptakan pembelajaran yang ideal. Melalui berbagai metode, 

seorang pendidik dapat mengkomunikasikan pengetahuannya kepada peserta 

didik. Namun, jika seorang pendidik tidak mempergunakan metode yang tepat 

dalam penyampaian materi, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan (Ilyas & Syahid, 2018). 

c. Evaluasi 

Pelaksanaan pembelajaran tidak hanya tentang kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, tetapi juga mengetahui apakah tujuan 
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pembelajaran telah dicapai. Untuk mengetahui hal tersebut,maka guru mengadakan 

evaluasi hasil belajar. Guru melakukan evaluasi seringkali dilaksanakan pada 

kegiatan penutup. Guru SKI melakukan evaluasi setelah proses pembelajaran, 

dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang telah disampaikan. Dalam proses evaluasi, guru menggunakan 

beberapa indikator, seperti memberikan contoh, menjelaskan, dan menyimpulkan 

materi. 

Memberikan contoh berarti peserta didik mampu mengenali konsep secara 

umum, mengidentifikasi ciri-ciri khusus, dan membuat contoh terkait materi yang 

disampaikan. Guru memberikan contoh melalui pertanyaan-pertanyaan atau soal-

soal, dan jika ada peserta didik yang nilainya di bawah KKM, maka akan dilakukan 

remedial. Menjelaskan berarti peserta didik mampu menjelaskan hubungan sebab-

akibat antara bagian-bagian terkait materi yang telah disampaikan. Guru 

memberikan waktu kepada peserta didik untuk menuliskan jawaban dari soal-soal 

terkait materi yang disampaikan, dan mereka menjawab dengan menjelaskan 

tentang hal yang mereka tulis. Sedangkan untuk menyimpulkan, dilakukan secara 

bersama-sama dengan peserta didik terkait materi yang telah disampaikan. Guru 

memberikan stimulus kepada peserta didik terkait materi yang telah disampaikan, 

menjelaskan ulang materi, dan kemudian menyimpulkan bersama-sama dengan 

peserta didik. 

Evaluasi ini membantu guru menilai keberhasilan media pembelajaran yang 

digunakan dalam proses belajar-mengajar. Di era digital ini, guru perlu mahir 

menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pembelajaran 

bukan hanya tentang mentransfer pengetahuan, tetapi juga melibatkan interaksi 

antara guru, peserta didik, dan materi pembelajaran. Penelitian lapangan mengenai 

implementasi media video animasi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

pada materi kemajuan peradaban dinasti Ayyubiyah menghasilkan data yang 

menunjukkan bahwa media tersebut efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

membuat pembelajaran lebih menarik serta membuat peserta didik lebih 

bersemangat. 

Penyelenggaraan evaluasi pada bagian penutup tidak bertentangan dengan 

standar proses pembelajaran yang menekankan bahwa dalam proses pembelajaran, 

kegiatan penutup dapat mencakup beberapa aspek seperti membuat rangkuman 

atau simpulan pelajaran, melakukan evaluasi dan/atau refleksi terhadap kegiatan 

yang telah dilaksanakan secara teratur dan terencana, memberikan umpan balik 

terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan lanjutan seperti 

remedial, program pengayaan, layanan konseling, dan/atau memberikan tugas baik 
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individual maupun kelompok sesuai dengan pencapaian belajar peserta didik, serta 

menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 

Penilaian yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan penutup tidak selalu 

terbatas pada ujian tertulis; terkadang juga melibatkan pertanyaan secara verbal. 

Pendekatan ini semakin memperkuat pandangan Mulyadi (2009) bahwa penilaian 

hasil belajar peserta didik dalam kegiatan penutup bisa dilakukan oleh guru melalui 

beberapa cara: (1) melalui interaksi lisan, seperti menyampaikan pertanyaan untuk 

memeriksa pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan, (2) 

dengan menggunakan kertas atau media tulisan, melalui pertanyaan-pertanyaan 

evaluasi yang disusun dalam bentuk objektif atau subjektif sebelumnya. (3) Melalui 

tindakan atau praktik langsung, misalnya dengan memberikan tugas atau 

melakukan aktivitas tertentu yang relevan dengan materi pelajaran. 

Tingkat pemahaman peserta didik dapat dievaluasi melalui berbagai jenis 

penilaian, seperti tes subjektif yang berupa esai atau uraian, dan tes objektif yang 

terdiri dari soal-soal pilihan ganda dan benar-salah. Selain itu guru juga dapat 

melakukan tanya jawab langsung saat proses belajar mengajar, guru SKI juga 

menggunakan penugasan dan tes lisan. Pertanyaan yang diajukan oleh guru SKI 

kepada peserta didik sering kali berkaitan dengan pemahaman konsep, istilah 

teknis, identifikasi, pembedaan, penggolongan, dan pembuatan contoh. Hal ini 

menunjukkan upaya guru untuk menilai pemahaman siswa, terutama dalam jenis 

pemahaman seperti terjemahan dan penafsiran, yang tercermin dari kata kerja 

operasional yang digunakan dalam pertanyaan, seperti mengubah, mendefinisikan, 

menjelaskan, dan lain-lain (Anderson & Krathwohl, 2010; Winkel, 2012).  

Secara keseluruhan, pertanyaan-pertanyaan tersebut termasuk dalam 

kategori pengetahuan dan pemahaman pada ranah kognitif. Jawaban yang diberikan 

oleh siswa menunjukkan tingkat pemahaman mereka, dengan mayoritas jawaban 

masih berada dalam kategori pemahaman. Pengelompokan jawaban-jawaban ini 

mengacu pada teori taksonomi Bloom pada aspek pemahaman, yang mencakup 

terjemahan, penafsiran, dan ekstrapolasi. Hasil dari penilaian tersebut 

dimanfaatkan oleh guru sebagai pertimbangan untuk menentukan tindak lanjut 

pada kegiatan pembelajaran berikutnya 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat pelaksanaan Media Video Animasi 

Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Meningkatkan 

Pemahaman Peserta Didik di Era Digital 

Pelaksanaan media pembelajaran video animasi dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dalam meningkatkan pemahaman peserta didik di era digital 

yang dilakukan di MTs Negeri 7 Banyuwangi dapat disimpulkan bahwa faktor 
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pendukung video animasi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam 

meningkatkan pemahaman peserta didik di era digital adalah guru dapat 

menampilkan materi dengan lebih menarik, guru dapat menyajikan gambar-gambar 

tentang materi denga lebih jelas dan kelengkapan buku sepeti LKS dan buku paket 

dan juga Susana kelas yang nyaman. Sementara siswa lebih antusias dengan 

pembelajaran menggunakan video animasi, dan lebih mudah dalam memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini senada dengan pendapat Saleh 

(2009:222) bahwa menciptakan pembelajaran yang berlangsung secara kondusif 

merupakan harapan dari seorang guru. Disini yang termasuk pendukung proses 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam adalah kemampuan dan professional guru 

dalam mengelola kelas. Seorang guru dituntut untuk mampu menguasai materi 

yang akan disampaikan, bagaimana sikap dan kepribadian dan bagaimana cara guru 

menyampaikan pembelajaran dengan media video animasi yang telah di 

implementasikan. 

Sementara faktor penghambat pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

dalam meningkatkan pemahaman peserta didik di era digital yang dilakukan di MTs 

Negeri 7 Banyuwangi adalah terdapat beberapa pesera didik yang berbicara 

sendiri, ramai sendiri dengan teman sebangku sehingga menjadikan pembelajaran 

menjadi gaduh, selain itu fasilitas yang dimiliki sekolah juga kurang mendukung, 

seperti masih terdapat guru yang belum mengenal teknologi, LCD belum terpasang 

secara permanen pada masing-masing kelas. 

 

D. Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulan bahwa 

guru dalam melaksanakan pembelajaran telah menyusun pertama perencanaan 

pembelajaran seperti menyusun silabus, RPP, jurnal mengajar, LKS dan media video 

animasi serta menyiapkan materi pembelajaran. Kedua pelaksanaan pembelajaran, 

dilakukan melalui mengkondidisikan siswa, berdo’a, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, mengecek kehadiran siswa dan mengecek tugas-tugas yang telah 

diberikan dan menyiapkan media pembelajaran animasi, memberi motivasi. Setelah 

itu guru menghidupkan LCD dan menyambungkan ke adaptor setelah itu 

menampilkan video animasi yang akan digunakannya, ketiga evaluasi dilakukan 

melalui memberikan soal diakhir pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta didik dalam memahami materi dan juga menjelaskan, 

menyebutkan contoh- contoh dan menyimpulkan tentang meteri yang telah 

disampaikan dan melakukan remidial bagi siswa yang nilainya di bawah KKM. 

Sementara fator pendukung pelaksanaan media pembelajaran video animasi 

dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan pemahaman 
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peserta didik di era digital meliputi guru dapat menampilkan materi dengan lebih 

menarik, guru dapat menyajikan gambar-gambar tentang materi denga lebih jelas 

dan kelengkapan buku sepeti LKS dan buku paket dan juga Susana kelas yang 

nyaman, peserta didik lebih antusias dengan pembelajaran menggunakan video 

animasi, mereka lebih mudah dalam memahami  materi yang disampaikan oleh 

guru. Sedangkan fator pendukung pelaksanaan media pembelajaran video animasi 

dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik di era digital adalah masih terdpat ramai sendiri ketika pembelajaran, 

fasilitas yang dimiliki sekolah juga kurang mendukung, seperti masih terdapat guru 

yang belum mengenal teknologi, LCD belum terpasang secara permanen pada 

masing-masing kelas. 
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